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ABSTRAK 
       Saksi-Saksi Yehuwa adalah pengikut Yesus Kristus. Mereka merupakan bagian 
dari agama Kristen yang berbeda ajarannya dengan Kristen yang lain, baik Protestan 
maupun Katolik. Dalam hal Kerajaan Allah, Saksi-Saksi Yehuwa mempunyai konsep 
yang berbeda dari ajaran Kristen mainstream. Jika dalam Kristen mainstream 
Kerajaan Allah tidak begitu diajarkan kepada jemaat gereja, sebaliknya dalam Saksi-
Saksi Yehuwa Kerajaan Allah sangat menonjol, bahkan merupakan konsep utama 
dalam ajarannya. Mereka sangat mendalami makna dari Kerajaan Allah itu sendiri, 
sehingga konsep Kerajaan Allah yang diyakini akan memberi keselamatan nanti. 
Konsep Kerajaan Allah tidak hanya diajarkan di kalangan pengikutnya, namun juga 
diajarkan kepada aliran dan agama lain. Peneliti ingin memahami bagaimana konsep 
Kerajaan Allah dalam Saksi-Saksi Yehuwa, yang berbeda dengan Kristen 
mainstream, serta apa implikasi perbedaan tersebut bagi Saksi-Saksi Yehuwa. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Sumber data penelitian ini 
diperoleh melalui observasi, wawancara dan riset pustaka. Melalui observasi, peneliti 
mengamati perhimpunan dan melihat pengikut Saksi-Saksi Yehuwa mengajarkan 
ajaran yang dipercayai dan yang dilakukan kepada calon Saksi-Saksi Yehuwa baru. 
Selanjutnya  peneliti melakukan wawancara kepada Penetua, anggota Saksi-Saksi 
Yehuwa serta calon Saksi-Saksi Yehuwa yang belum masuk menjadi Saksi-Saksi 
Yehuwa akan tetapi aktif dalam kegiatan tersebut. Peneliti juga mengunakan tulisan 
Saksi-Saksi Yehuwa tentang Kerajaan Allah maupun tulisan-tulisan lainnya yang 
mendukung penelitian ini. Untuk menganalisis penelitian, peneliti menggunakan teori 
Walter Rauschenbusch dan Marthin Luther tentang konsep Kerajaan Allah. Teori ini 
digunakan untuk mengkaji lebih dalam konsep ajaran Kerajaan Allah yang dipercayai 
oleh Saksi-Saksi Yehuwa dan Implikasi Kerajaan Allah dalam Saksi-Saksi Yehuwa. 

Penelitian ini menegaskan bahwa menurut Saksi-Saksi Yehuwa ajaran Kerajaan 
Allah telah ada sejak tahun 1914 dan akan berakhir dalam 7 masa. Pemerintahan 
Allah di surga pada tahun 1914 telah dipimpin oleh Yesus sampai berakhirnya 7 
masa. Kerajaan Allah merupakan ajaran yang paling banyak diajarkan oleh Saksi-
Saksi Yehuwa dan diberitahukan kepada orang-orang baik pengikut Saksi-Saksi 
Yehuwa atau bukan. Karena Kerajaan Allah nantinya akan menyelamatkan orang-
orang yang baik sehingga bisa hidup tentram, dan damai di firdaus bumi.  

Dengan konsep Kerajaan Allah yang mereka percayai, implikasinya bagi Saksi-
Saksi yehuwa antara lain komitmen pada usaha menyebarkan kabar baik mengenai 
Kerajaan Allah yang akan menyelamatkan mereka. Selain itu, Saksi-Saksi Yehuwa 
juga mempunyai alkitab yang bernama “Kitab Suci Terjemahan Dunia Baru” sebagai 
pedoman hidup. Dalam kesehariannya Saksi-Saksi Yehuwa berusaha menyebarkan 
ajaran Kerajaan Allah dengan menggunakan pedoman Alkitab. Saksi-Saksi Yehuwa 
berusaha menjalin hubungan baik terhadap orang lain baik itu Kristen mainstream 
maupun agama lain. Saksi-Saksi Yehuwa juga berusaha menghindari larangan serta 
mentaati perintah Allah Yehuwa (Tuhannya). 
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ABSTRACT 
 
       Jehovah's Witnesses are followers of Jesus Christ. They are part of a different Christian teachings 
with other Christians, both Protestant and Catholic. In the case of the Kingdom of God, Jehovah's 
Witnesses have a different concept of mainstream Christianity. If the mainstream Christian kingdom of 
God is not so taught to members of the church, opposite the Jehovah's Witnesses Kingdom of God is 
very prominent, even a key concept in teaching. They are very deep meaning of the Kingdom of God 
itself, so that the concept of the Kingdom of God which is believed to give salvation later. The concept 
of the kingdom of God is not only taught among his followers, but also taught to streams and other 
religions. Researchers want to understand how the concept of the Kingdom of God in the Jehovah's 
Witnesses, which is different from mainstream Christianity, and what the implications of these 
differences for Jehovah's Witnesses. 
       This research is a field. Source of research data obtained through observation, interviews and 
research libraries. Through observation, researchers looked at the association and see followers of 
Jehovah's Witnesses teach the doctrine believed and made to prospective new Jehovah's Witnesses. 
Furthermore, researchers conducted interviews to Penetua, members of Jehovah's Witnesses and 
prospective Witnesses who have not entered into a Jehovah's Witness but active in these activities. 
Researchers are also using the writing of Jehovah's Witnesses Kingdom of God and the writings of 
others who support this research. To analyze the study, researchers used the theory of Walter 
Rauschenbusch and Martin Luther's concept of the kingdom of God. This theory is used to examine 
more deeply the concept of the kingdom of God's teachings believed by Jehovah's Witnesses and the 
implications of God's Kingdom in the Jehovah's Witnesses. 
 This study confirms that according to the teachings of Jehovah's Witnesses Kingdom of God has 
been there since 1914 and will expire in 7 times. The rule of God in heaven in 1914 has been led by 
Jesus until the end of the seventh period. The kingdom of God is the doctrine of the most widely taught 
by Jehovah's Witnesses and notified to the good people followers of Jehovah's Witnesses or not. 
Because the kingdom of God will save people who can live well so peaceful, and peace on earth 
paradise. 
 With the concept of the kingdom of God in which they believe, implications for Jehovah's 
Witnesses, among others, a commitment to the effort to spread the good news of the kingdom of God 
will save them. In addition, Jehovah's Witnesses also had the Bible called "New World Translation of 
the Holy Scriptures" as a way of life. In everyday Witnesses tried to spread the teachings of the 
kingdom of God by using the guidelines of the Bible. Jehovah's Witnesses strive to establish good 
relationships with others either mainstream Christianity or any other religion. Witnesses also tried to 
circumvent the ban and obey the command of Jehovah God (Allah). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kerajaan Allah biasa disebut dengan pemerintahan Allah. Kerajaan Allah 

atau pemerintahan Allah diberitakan langsung oleh Yesus. Dengan adanya 

pemberitaan Kerajaan Allah, orang-orang meyakini bahwa Kerajaan Allah ada 

dan hanya diyakini oleh orang-orang yang mempercayai serta mempunyai 

sifat mengasihi. Karena Allah sendiri merupakan Tuhan yang mempunyai sifat 

kasih yang sangat besar. Konsep Kerajaan Allah sudah ada berabad-abad 

lamanya sebelum Yesus lahir. Sehingga dalam kalangan Kristiani muncul 

kepercayaan serta harapan bahwa Kerajaan Allah akan ada didunia untuk umat 

manusia.1 

 Kerajaan Allah dikatakan pengetahuan, harapan, dan upaya bersama 

untukmempraktikkan apa yang dikehendaki Allah dengan 

ciptaannya.2 Ungkapan mengenai Kerajaan Allah menerangkan bahwa 

Tuhanlah yang akan mengatur dunia ini, dan mereka umat Kristiani 

berharapsuatu ketika Tuhan akan datang untuk mengusir ketidakadilan dan 

kesusahan yang berada ditengah-tengah kehidupan manusia.3 Orang-orang 

Kristen mempercayai Yesus serta kedatangan Kerajaan Allah. Konsep 

Kerajaan Allah penting untuk dipelajari, karena dalam Alkitab terdapat 

                                                           

 1Nico Syukur Dister, Kristologi Sebuah Sketsa (Yogyakarta: Kanisius, 1987), hlm. 57. 
 
 

2Joseph Ratzinger, Yesus dari Nazaret Pelbagai Tanggapan terj. Paul Budi Kleden (Maumere: 
Ledalero, 2009). hlm. 205. 
 
 3Nico Syukur Dister, Kristologi Sebuah Sketsa, hlm. 58. 
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penjelasan mengenaiKerajaan Allah.4Dalam ajaran Kristen, Kerajaan Allah 

merupakan suatu konsep keimanan. Akan tetapi makna dan penerapan akan 

Kerajaan Allah berbeda-beda dari penganut satu sama lainnya, walaupun 

mereka mengimani Yesus sebagai sang juru selamat. 

 Di dalam Kristen terdapat banyak kepercayaan mengenai 

Kristen.Diantaranya peneliti mengambil salah satu ajaran Kristenyaitu “Saksi-

Saksi  Yehuwa”. Gerakan ini sering menyebut dirinya sebagai “Gerakan yang 

setia menyelidiki Alkitab”.5 

 Saksi-Saksi Yehuwa merupakan umat yang dikenal luas. Cara mereka 

menyampaikan Alkitab dan Kerajaan Allah, serta cara mereka beribadat 

mampu menarik minat berbagai kelompok dan ras diseluruh dunia. Sehingga 

bisa diikuti oleh orang-orang muda, dari segala tingkatan ekonomi dan 

pendidikan. Semangat dan kegigihan dalam menyampaikan Kerajaan 

Allahmampu  mengesankan para pengkritik Saksi-Saksi Yehuwa. Sifat kasih 

mereka terhadap satu sama lain membuat orang yang bukan saksi juga 

mengharapkan agar lebih banyak orang yang bertindak serupa.6 

 Saksi-Saksi Yehuwa mempercayai bahwa Kerajaan Allah sudah dekat, 

sehingga mereka sangat gigih dan semangat dalam memberitakan Kerajaan 

Allah. Kehadiran Kerajaan Allah, menurut Saksi-Saksi Yehuwa, mampu 

                                                           

 
4David L Batter, Satu Alkitab, Dua Perjanjian (Jakarta: Gunung mulia, 1999), hlm. 145. 

 

 5J. Verkuyl, Gereja, Sekte dan Aliran-aliran Modern (Jakarta: Badan Penerbit Kristen, 1953) 
hlm. 41. 
 

 6 International Bible Students Association, Saksi-Saksi Yehuwa Pemberitaan Kerajaan Allah 
(Jakarta: Alkitab Indonesia, 1993), hlm. 1. 
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menyelamatkan umat manusia.7  Mereka juga meyakini bahwa datangnya 

Kerajaan Allah dapat  menyelesaikan problem umat manusia dewasa ini.8 

 Menurut Saksi-Saksi Yehuwa Kerajaan Allah adalah suatu pemerintahan 

yang didirikan oleh Allah Yehuwa dengan seorang raja yang dipilih oleh 

Allah. Saksi-Saksi Yehuwa percayabahwa Yesus Kristus ialah Raja yang 

langsung dipilih Allah Yahweh atau Bapaknya. Yesus sebagai Raja memiliki 

kedudukan yang lebih mulia daripada penguasa manusia, dan disebut sebagai 

“Raja atas Ia yang memerintah sebagai Raja dan Tuan atas mereka yang 

memerintah sebagai Tuan”.9  Semasa hidupnya, Yesus menyuruh murid-

muridnya untuk memberitakan isi Alkitab bahwa Kerajaan Surga sudah 

dekat,sebagaimana yang tertera dalam Matius 10:7: “Seraya kamu pergi, 

beritakanlah, Kerajaan Sorga sudah dekat” (Mat. 10;7).10 

 Saksi-Saksi Yehuwa merupakan salah satu ajaran Kristen yang berbeda 

dari yang lain. Mereka mempercayai bahwa Tuhan itu satu. Mereka tidak 

mempercayai akan adanya Trinitas, namun meyakini akan konsep Kerajaan 

Allah. Dalam pandangan Saksi-Saksi Yehuwa Tuhan akan memimpin di 

tengah-tengah manusia, dengan kehadiran Yesus sebagai raja akan datang di 

bumi untuk menyelamatkan manusia. Ketika Yesus menjadi raja dalam 

                                                           

 7J. Verkuyl, Gereja, Sekte dan Aliran-aliran Modern, hlm. 55. 

 
 8  International Bible Students Association, “Menara Pengawal Memberitakan Kerajaan 
Allah”, Menara Pengawal, 1 Oktober 2014, hlm. 3. 
 
 9 International Bible Students Association, Apa yang Sebenarnya Alkitab Ajarkan? (Jakarta: 
Saksi-Saksi Yehuwa Indonesia, 2012), hlm. 77.  
 
 10 International Bible Students Association, Saksi-Saksi Yehuwa Pemberitaan Kerajaan Allah, 
hlm. 56. 
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Kerajaan Allah, Ia menjadi raja selamatujuh masa yaitu selama tujuh tahun 

Kerajaan Allah berdiri diatas bumi. Selanjutnya Kerajaan Allah akan 

memerintah disurga bersama orang-orang yang telah diambil dari bumi 

dengan jumlah 144.000 orang. 

 Yang menarik dari penelitian tentang Kerajaan Allah menurut penulis 

ialah bahwa dalam Kristen mainstream Kerajaan Allah tidak begitu menonjol. 

Mayoritas menganggap Kerajaan Allah ada pada saat ini, dan berada pada 

setiap insan. Mereka mempercayai Kerajaan Allah itu ada didalam hati. Sama 

halnya dengan keimanan. Sebaliknya, Kerajaan Allah dalam Saksi-Saksi 

Yehuwa  mempunyai sifat yang nyata. 

 Karenanya, dalam memberitakan Kerajaan Allah dan memberikan 

ajaran-ajaran Alkitab, Saksi-Saksi Yehuwa selalu menonjolkan Kerajaan 

Allah. Walaupun seseorang bukan penganut agama Kristen, mereka tetap 

memberi siraman rohani dengan cara memberitakan Kerajaan Allah dan 

memberikan ajaran-ajaran Alkitab dari satu rumah ke rumah lain dengan 

tujuan untuk menyelamatkan manusia dari kesengsaraan hidup. Penulis 

memilih penelitian ini agar bisa mengungkap perbedaan pemahaman tentang 

Kerajaan Allah dalam perspektif Kristen mainstream dan Saksi-Saksi 

Yehuwa.Dengan demikian, dapat dipahami siapa Saksi-Saksi Yehuwa yang 

sebenarnya.Selama ini Saksi-Saksi Yehuwa tidak mau dianggap sebagai sekte 

dari Kristen mainstream. Tetapi mereka menganggap tradisi mereka berdiri 

sendiri dan selalu mengikuti jejak Yesus serta berpedoman pada Alkitab. 
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       Ajaran Kerajaan Allah dalam Saksi-Saksi Yehuwa tidak sesuai dengan 

pandangan Kerajaan Allah dalam Kristen mainstream. Hal ini disebabkan cara 

berpikir yang berbeda serta penafsiran ayat yang berbeda baik Kristen 

mainstream maupun Saksi-Saksi Yehuwa. Meskipun mereka sama-sama 

memiliki sumber dan Alkitab yang sama. Sehingga dengan perbedaan 

penafsiran ayat tersebut, membuat Saksi-Saksi Yehuwa terpinggirkan oleh 

Kristen mainstream bahkan ajaran Saksi-Saksi Yehuwa dianggap keluar dari 

kekristenan dan dianggap kafir. Inilah beberapa persoalan yang memicu 

penulis untuk mengangkat tema penelitian ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Untuk membatasi pembahasan permasalahan tentang kerajaan Allah 

menurut Saksi-Saksi Yehuwa, maka peneliti akan mengambil beberapa 

rumusan masalah. Tujuan dari rumusan masalah ini ialah untuk membatasi 

pembahasan nantinya. Rumusan masalah tersebut antara lain: 

1.Bagaiman pandangan Saksi-Saksi Yehuwa tentang Kerajaan Allah? 

2.Bagaimana implikasi konsep Kerajaan Allah bagi penganut Saksi-Saksi 

Yehuwa? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengungkapkan bagaimana 

konsep Kerajaan Allah dalam perspektif Saksi-Saksi Yehuwa. 
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b. Selain itu, penelitian ini menjelaskan apa implikasi konsep Kerajaan 

Allah bagi penganut Saksi-Saksi Yehuwa. 

2. Manfaat Penelitian 

 Pada ranah akademik penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 

mengetahui konstruksi pemikiran teologi Saksi-Saksi Yehuwa dan untuk 

menambah pengetahuan serta referensi tentang kajian kekristenan. 

 Sementara pada ranah praksis, penelitian ini bisa berguna bagi 

pemerintah untuk mengetahui Saksi-Saksi Yehuwa sebenarnya dan 

memberi ruang kepada kelompok yang selama ini terpinggirkan tidak 

mempunyai Gereja. Hingga saat ini Saksi-Saksi Yehuwa tidak 

mendapatkan izin mendirikan Gereja baik dari masayarakat setempat 

maupun dari pemerintah.  

 Bagi penulis sendiri, penelitian ini menjadi prasyarat untuk 

menyelesaikan pendidikan di jurusan Perbandingan Agama dan meraih 

gelar sarjana. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Kajian pustaka digunakan untuk melihat sejauh mana masalah yang ada 

dan sudah pernah diteliti oleh penulis lainnya. Selain itu juga untuk melihat 

apa perbedaan masalah-masalah yang pernah ditulis oleh orang lain dengan 

tulisan peneliti. Dari beberapa literatur yang ada, peneliti telah menemukan 

beberapa penelitian terkait dengan penelitian ini. 
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Peneliti menemukan skripsi Sa’atus Sa’idah berjudul “Sekte Dalam 

Agama Kristen Protestan Studi Pola Penyebaran dan Strategi BertahanSaksi-

Saksi Yehuwa di Yogyakarta”. Skripsi ini menjelaskan tentang tumbuh 

kembangnya Saksi-Saksi Yehuwa di Yogyakarta yang selama ini masih bisa 

bertahan dan berkembang walaupun tidak mempunyai tempat ibadah, dan 

bahkan sering mendapat penolakan  dari pihak luar. Akan tetapi mereka masih 

bisa bertahan dengan cara menunjukkan ajaran-ajaran Alkitab kepada orang-

orang yang tidak mempercayainya.11 

Selanjutnya peneliti menemukan skripsi Abd. Mufid berjudul 

“Perbandingan Kerajaan Allah menurut Stephen Tong dan Al-Mulk menurut 

Quraish Shihab”. Skripsi ini membahas tentang pemikiran Stephen Tong 

mengenai Kerajaan Allah dan signifikannya bagi kehidupan, bergereja dan 

menjalankan pelayanan.12 

 Selain skripsi ada buku yang berjudul Teologi Perjanjian Baru 2 karya 

Donald Guthrie. Menurut buku ini tuhan itu akan datang dan memimpin 

manusia di tengah-tengah kehidupan. Buku ini juga memberitahukan bahwa 

kerajaan Allah sudah dekat. Selain membahas tentang Kerajaan Allah, buku 

ini juga membahas tentang teologi-teologi Kristen dan kepercayaan Kristen.13 

                                                           

 11Skripsi yang ditulis saudara Sa’atus Sa’idah, Prodi Perbandingan Agama, Fakultas 
Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, berjudul: “Sekte Dalam 
Agama Kristen Protestan Studi Pola Penyebaran dan Strategi Bertahan Saksi-Saksi Yehuwa di 
Yogyakarta”, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta). 
 
 12 Skripsi yang ditulis saudara Abd.Mufid, Prodi Perbandingan Agama, Fakultas 
Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, berjudul: “Perbandingan 
kerajaan Allah menurut Stephen Tong dan Al-Mulk menurut Quraish Shihab”, (Yogyakarta: 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta). 
 

13Dikutip dalam Donald Guthrie, Teologi Perjanjian Baru 2. 
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 Selanjutnya ada buku yang berjudul Kerajaan Allah artinya bagi 

kehidupan politis, ideologis dan kemasyarakatan. Buku yang ditulis oleh 

George V. Pixley ini mengkaji tentang Kerajaan Allah dipahami dan 

diinterpretasikan dalam perayaan kultus, dalam proyek politis suku-suku Israel 

pada masa-masa sebelum berdirinya kerajaan, dalam masa Kerajaan yang 

menjadikan Allah sebagai ideologi Negara, dalam dominannya peranan imam-

imam, yang memahami Kerajaan Allah sebagai masyarakat hierokratik.14 

 Selain itu ada beberapa majalah dari Menara Pengawal yang ditulis oleh 

Saksi-Saksi Yehuwa itu sendiri. Majalah ini berjudul Memberitakan Kerajaan 

Yehuwa. Majalah ini berisi tentang apa yang dilarang dan bagaimana Yehuwa 

mengajarkan dalam Alkitab. Selain itu juga apa yang diharapkan bagi para 

leluhur tentang kerajaan Allah.15  

 Artikel selanjutnya ialah terbitan Menara Pengawal yang berjudul 

Kerajaan Allah Apa Artinya Bagi Anda? Majalah ini membahas tentang 

bagaimana Kerajaan Allah Saksi-Saksi Yehuwa itu dapat dipahami oleh 

semua manusia serta manfaat Kerajaan Allah bagi semua orang.Majalah ini 

juga membahas Kerajaan Allah itu merupakan pemerintahan yang ada di 

surga. Tidak ada pemerintahan manusia yang bisa menghapus Kerajaan Allah 

                                                           

 
14 J. Verkuyl, Gereja, Sekte dan Aliran-Aliran Modern. 

 
 

15 International Bible Students Association, “Memberitakan Kerajaan Yehuwa”, Menara 
Pengawal, 1 April 2014. 
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yang ada di surga. Yesus mengajarkan pengikutnya untuk selalu berdoa untuk 

kedatangan Kerajaan.16 

 Karya lainnya dari Menara Pengawal berjudul Perlukah Anda Berdoa. 

Dalam majalah ini dibahas bagaimana para Saksi-Saksi Yehuwa berdoa agar 

Kerajaan Allah itu semakin dekat dengan mereka.Saksi-Saksi Yehuwa terus 

berdoa agar Kerajaan Allah segera datang. Hal ini merupakan ajaran Yesus 

yang selalu mengajarkan “Berdoalah demikian, maka Kerajaanmu segera 

datang”.17 

 Ada sebuah buku saku yang ditulis oleh para Saksi-Saksi Yehuwa yang 

diterbitkan di Jakarta berjudul Apa Yang Sebenarnya Alkitab Ajarkan. Buku 

ini membahas Kerajaan Allah bagi Saksi-Saksi Yehuwa dan petunjuk 

bagaimana para Saksi-Saksi Yehuwa memahami Kerajaan Allah itu. Selain itu 

juga membahas tentang kepercayaan-kepercayaan Saksi-Saksi Yehuwa.18 

 Dari tulisan-tulisan tersebut, maka peneliti bisa menjadikan referensi-

referensi dari buku-buku yang ada. Peneliti akan mengemas penelitian tentang 

Kerajaan Allah menurut Saksi-Saksi Yehuwa dengan sedemikian tanpa ada 

campuran-campuran tulisan selain Kerajaan Allah menurut Saksi-Saksi 

Yehuwa. 

                                                           
16International Bible Students Association, “Kerajaan Allah Apa Artinya Bagi Anda?”, 

Menara Pengawal,  November 2014. 
 

 
17  International Bible Students Association, “Perlukah Anda Berdoa?”, Menara 

Pengawal, 1 Desember2014. 
 
 18 International Bible Students Association , Apa yang Sebenarnya Alkitab Ajarkan?, hlm. 
79. 
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 Untuk membedakan penelitian ini dengan karya-karya yang telah ditulis 

sebelumnya, peneliti lebih fokus kepada Konsep Ajaran tentang Kerajaan 

Allah yang dianut oleh Saksi-Saksi Yehuwa dan implikasi konsep tentang 

kerajaan Allah bagi Saksi-Saksi Yehuwa secara detail. Peneliti mencoba 

menggali apa yang diajarkan oleh penganut Saksi-Saksi Yehuwa tentang 

Kerajaan Allah, sehingga para penganutnya tetap teguh dengan keyakinannya 

bahwa Kerajaan Allah akan datang untuk menyelamatkan manusia dari 

kesengsaraan. 

 

E. Kerangka Teori 

  Dalam kamus Teologi, Kerajaan Allah dikatakan sebagai pemberitaan 

Yesus yang utama yang memberitakan bahwa Kerajaan Allah akan 

menyelamatkan manusia melalui rahmat, anugerah dan kemurahan hati Allah. 

Kerajaan merupakan pemerintahan Allah yang tidak bisa digantikan oleh 

pemerintahan manusia. Kerajaan Allah akan berkuasa penuh dengan semesta 

alam. Kerajaan Allah akan mengendalikan semua pemerintahan manusia yang ada 

dan juga mengatur hukum-hukum yang ada. Selain itu Kerajaan Allah merupakan 

suatu panggilan manusia untuk lebih mengasihi Allah dan mengasihi kepada 

sesama.19 

 Menurut Walter Rauschenbusch, seorang pendiri organisasi injil sosial serta 

pastoral, Kerajaan Allah ialah sebuah doktrin yang seharusnya menjadi pusat dari 

                                                           

 
19 W.R.F. Browning, Kamus Teologi terj. Liem Khiem dan Bambang Subandrijo (Jakarta: 

Gunung Mulia, 2008), hlm.456. 
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sebuah sistem teologi. Oleh karenanya, Rauschenbusch mengatakan bahwa 

seharusnya doktrin Kerajaan Allah ini menjadi pembahasan atau isu sentral dari 

teologi Kristen. Karena Kerajaan Allah merupakan salah satu berita utama Yesus 

ketika masih hidup. Maka dari itu, dengan menempatkan doktrin Kerajaan Allah 

dalam sebuah sentral teologi, maka akan terbangun atau terbentuk sebuah sistem 

teologi yang berdasarkan dengan Alkitab.20 Walter Rauschenbusch menjelaskan 

konsepnya tentang Kerajaan Allah, sebagai berikut: 

1. Kerajaan Allah adalah suatu konsepsi sosial. Menurutnya Kerajaan Allah 

merupakan suatu konsep sosial untuk kehidupan sekarang, karena Yesus 

berkata “Kerajaan-Mu datang, kehendak-Mu jadi di bumi”. Kerajaan Allah 

ialah suatu realitas dunia, yang mewarnai kehidupan manusia, yang terus 

bergerak hingga menuju kesempurnaan terhadap ilahi. Kerajaan Allah 

memberikan jaminan kepada setiap individu untuk mengembangkan diri 

dari kepribadian semaksimal mungkin. Di dalam Kerajaan Allah kasih 

merupakan hukum utama dari Yesus Kristus. Oleh karena itu, kasih akan 

menjadi suatu kekuatan untuk menghentikan kekuatan politis yang 

menindas. 

2. Karakteristik Kerajaan Allah dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Kekal. Kerajaan Allah selalu hadir dalam kehidupan manusia, 

sehingga manusia merasa nyaman dengan kehadiran Kerajaan Allah 

dihati. Kehadiran Kerajaan Allah tidak dibatasi oleh waktu, karena 

Allah sendiri yang hadir dalam Kerajaan. Kerajaan Allah bersifat 
                                                           

 20 Dikutip dalam Wahyu Pramudya,“Doktrin Kerajaan Allah Menurut Walter 
Rauschenbusch” dalam  Jurnal Teologi dan Pelayanan, (Yogyakarta: Veritas, 2000), hlm. 170-
172. 
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kekinian serta keakanan. Kerajaan Allah yang bersifat keakanan  hanya 

diketahui oleh Allah kapan datangnya. Manusia tidak mengetahui 

kedatangan Kerajaan Allah. 

b. Sifat Ilahi atau progresif. Kerajaan Allah ini bersifat ilahi, progresif 

dan nyata. Melalui Kerajaan Allah, Allah menyelamatkan manusia dari 

keegoisan dan ketidak mampuan secara moral. 

c. Karakteristik Kerajaan yaitu Komunal. Artinya Kerajaan Allah tidak 

hanya membebaskan manusia dari keegoisan dan ketidakmampuan 

secara moral. Akan tetapi Kerajaan Allah akan mewujudkan Kerajaan 

ditengah-tengah kehidupan. 

3. Rauschenbusch membedakan antara Kerajaan Allah dengan gereja. 

Menurutnya Kerajaan Allah ialah pusat dari pemberitaan Yesus ketika masih 

hidup sedangkan Gereja ialah suatu perkumpulan manusia penyembah 

Allah. Kerajaan Allah yang dikatakan sebagai pusat kebenaran maka akan 

menghapus budak industri serta melenyapkan perkampungan kumuh, 

sedangkan gereja merupakan hasil tidak langsung dari perubahan sosial 

tersebut. Kerajaan Allah merupakan salah satu alasan utama untuk bisa 

menghadirkan gereja di dunia. Maka dari itu, tugas gereja adalah 

menjalankan misi dari Kerajaan Allah tersebut, sehingga mampu 

menciptakan kehidupan yang baik dan teratur sesuai hukum etika yaitu 

kasih.21 

                                                           

 
21 Dikutip dalam Wahyu Pramudya, “Doktrin Kerajaan Allah Menurut Walter 

Rauschenbusch”,  hlm. 170-172. 
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Kerajaan Allah merupakan salah satu teologi Kristen Protestan maupun 

Katolik. Hal ini menyangkut dengan semasa hidupnya Yesus yang selalu 

memberitakan Kerajaan dimanapun dia berada. Akan tetapi dengan pemberitaan 

Yesus mengenai Kerajaan maka terdapat pemahaman Kerajaan Allah yang 

berbeda-beda. Ada yanng mengatakan Kerajaan Allah itu sudah hadir serta ada 

yang mengatakan bahwa Kerajaan sudah hadir dalam setiap hati manusia. Dengan 

banyaknya perbedaan ini maka Marthin Luther mengatakan bahwa terdapat dua 

Kerajaan yang ada yaitu, Kerajaan Allah dan Dunia. 

Allah mengendalikan manusia diantara kedua Kerajaan yaitu Kerajaan Allah 

dan Bumi. Setiap orang berada dalam Kerajaan dunia, sedangkan orang Kristen 

sejati juga termasuk dalam Kerajaan Allah. Kerajaan yang di dunia ini akan 

menghasilkan perdamaian serta menghindari Kejahatan melalui hukum-hukum 

Kerajaan.22 Kerajaan Allah merupakan suatu keselamatan yang telah disiapkan 

oleh Allah yang terdapat dalam Perjanjian Lama, yang dilaksanakan oleh Kristus 

juga berada dalam diri Kristus serta diberikan kepada umat manusia dalam gereja 

yang selalu berdoa demi mendapatkan kedatangan Kerajaan Allah. Kerajaan Allah 

sudah dimulai sejak Kristus memberitakan Kerajaan selama sejarah hidup 

manusia di bumi. Maka dari itu, Kerajaan Allah diperuntukkan oleh seluruh umat 

manusia yang dipanggil untuk menjadi umat Kerajaan. Kerajaan Allah yang 

                                                           

 22 Simon dan Christoper Danes, Masalah Moral Sosial Aktual dalam Perspektif Iman Kristen 
terj. P. Hardono Hadi (Yogyakarta: Kanisius, 1998),hlm. 88. 
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menjanjikan keselamatan bagi manusia itu telah dijadikan satu antara rohani 

maupun jasmani.23 

Kerajaan Allah adalah kebenaran, damai, suka cita dalam Roh Kudus (Roma 

14:17). Yesus mengatakan bahwa Kerajaan Allah itu ada diantara kita. Hal ini 

oleh umat Kristiani dipahami bahwa Kerajaan Allah itu hadir ditengah-tengah 

umat manusia dalam kebenaran, damai, sejahtera dan suka cita. Sehingga umat 

manusia, yang selalu dalam kebaikan serta mencari kebenaran akan kerajaan, bisa 

menghadirkan Kerajaan Allah atau sorga dalam kehidupannya. 

 

F. Metode Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan ini dipilih oleh penulis untuk mendapatkan data 

tentang Kerajaan Allah menurut Saksi-Saksi Yehuwa di Yogyakarta. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Model dan Jenis Penelitian 

 Model dan jenis penelitian Saksi-Saksi Yehuwa ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif. Menurut Croswell penelitian Kualitatif yaitu suatu 

pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi  dan memahami suatu 

gejala sentral.24Penelitian Saksi-Saksi Yehuwa ini diteliti dari segi aspek 

                                                           

 23 Armada Riyanto, Dialog Agama dalam Pandangan Gereja Katolik (Yogyakarta: Kanisius, 
1997), hlm. 107. 
 

24Dikutip dalam Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 
2010), hlm.7. 
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teologis dan dilakukan dengan cara melihat langsung bagaimana konsep 

Kerajaan Allah disampaikan. 

 Sumber data penelitian berasal dari penelitian lapangan. Karena 

penulis telah mengamati langsung penyampaian Kerajaan Allah bagi 

Saksi-Saksi Yehuwa kepada jemaat dan juga peneliti melihat khidmadnya 

para pengikut Saksi-Saksi Yehuwa ketika mendengarkan ceramah dari 

penetua Saksi-Saksi Yehuwa. 

 Penelitian ini dilakukan sejak 22 November 2014 hingga 20 Februari 

2015. Penelitian ini dilaksanakan di mana Saksi-Saksi Yehuwa berhimpun 

diwilayah masing-masing dan berhimpun antar provinsi. Selain itu peneliti 

juga melihat Saksi-Saksi Yehuwa menyampaikan konsep ajaran Kerajaan 

Allah dan mengajari Alkitab masing-masing orang. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Dalam 

pengumpulan data ini ada beberapa teknik pengumpulan data untuk 

dijadikan sumber data penelitian.25 

 Penulis mendapatkan kemudahan akses pada komunitas Saksi-Saksi 

Yehuwa. Mereka tidak membatasi peneliti untuk melihat ritual-ritual yang 

dilakukan oleh Saksi-Saksi Yehuwa. Mereka mengizinkan peneliti untuk 

melihat ritual-ritual mereka walaupun ritual itu bersifat penting. Bahkan 

ketika ada ritual-ritual yang dilaksanakan di luar kota mereka mengajak 
                                                           

 25 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian skripsi, Thesis, Disertasi dan Karya Ilmiah 
(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 34. 
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penulis untuk melihat bagaimana prosesi kegiatan Saksi-Saksi Yehuwa. 

Adapun teknik pengumpulan data penulisan skripsi ini sebagai berikut; 

1) Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati langsung atau tidak langsung terhadap objek penelitian. 

Instrument yang dapat digunakan yaitu lembar pengamatan dan 

panduan pengamatan.26 

 Melalui observasi ini peneliti dapat mengamati langsung pemuka 

agama Saksi-Saksi Yehuwa menyampaikan khutbahnya tentang 

kedatangan Kerajaan Allah terhadap jemaatnya. Selain itu peneliti 

juga mengamati bagaimana para jemaat Saksi-Saksi Yehuwa 

menanggapi konsep Kerajaan Allah. Hal ini bisa diamati 

penulismisalnya ketika Penetua membacakan Alkitab ayat perayat, 

untuk selanjutnya para jemaat satu persatu mengangkat tangan untuk 

menjelaskan apa makna dari ayat tersebut. Hal ini dilakukan jemaat 

dengan bergantian dengan cara mengacungkan tangan. 

       Selain mengamati bagaimana penyampaian Kerajaan Allah bagi 

para pengikutnya di salah satu gedung, penulis juga mengamati 

bagaimana anggota Saksi-Saksi Yehuwa menyampaikan Kerajaan 

Allah orang perorang dan mengajari Alkitab bagi calon anggota baru 

Saksi-Saksi Yehuwa. Ketika mereka menyampaikan kepada calon 

anggota baru, para Saksi-Saksi Yehuwa membawa majalah Menara 
                                                           

26 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian skripsi, Thesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 
hlm. 140. 
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Pengawal yang ditulis oleh para Saksi-Saksi Yehuwa tentang 

Kerajaan Allah. Mereka menyampaikan dengan lancar, selalu 

bersedia menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan jelas dengan 

berpegangan pada Alkitab. 

2) Wawancara 

  Penelitian ini juga menggunakan metode wawancara, untuk 

mengumpulkan data-data terkait. Wawancara dilakukan kepada para 

pengikut Saksi-Saksi Yehuwa tentang bagaimana mereka memahami 

apa dan bagaimana Kerajaan Allah. Dalam pengumpulan data melalui 

wawancara ini, peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam 

(in-depth interview). Teknik ini ialah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan yang diwawancarai, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara. 27 

 Melalui teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, 

peneliti telah mewawancarai beberapa dari pengikut Saksi-Saksi 

Yehuwa, dan orang yang telah menyebarkan agamanya terkait dengan 

Kerajaan Allah bagi Saksi-Saksi Yehuwa. Selain Ibu-Ibu peneliti juga 

telah mewawancarai beberapa tokoh dari komunitas ini. 

3) Library research 

Selain menggunakan yang dua tehnik diatas, peneliti juga 

menggunakan penelitian pustaka (Library Research). Dengan metode 
                                                           

 27  Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian skripsi, Thesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 
hlm.138. 
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ini, peneliti mengambil data-data dari buku-buku yang ada, termasuk 

tulisan-tulisan tentang Kerajaan Allah yang telah ditulis oleh para 

pengikut Saksi-Saksi Yehuwa. Banyak tulisan-tulisan yang telah 

ditulis oleh para Saksi-Saksi Yehuwa tentang Kerajaan Allah. Hal ini 

untuk mempermudah Saksi-Saksi Yehuwa dalam menjelaskan tentang 

Kerajaan Allah kepada para jemaatnya maupun orang-orang yang 

mereka datangi untuk penyampaian Kerajaan Allah. 

Tulisan-tulisan yang telah ditulis oleh para Saksi-Saksi Yehuwa 

penulis  gunakan sebagai referensi pustaka. Banyak tulisan-tulisan 

mereka tentang Kerajaan Allah. Mereka setiap bulan mengeluarkan 

majalah-majalah Menara Pengawal yang tujuannya untuk 

memberitakan Kerajaan Allah. Selain itu juga ada buku-buku saku 

yang dibawa ke gereja untuk menjelaskan tentang isi Alkitab mengenai 

Kerajaan Allah. 

3. Analisis Data 

       Untuk menjelaskan hasil penelitian ini, penulis menggunakan analisis 

data deskriptif. Analisis data deskriptif merupakan proses analisis data 

yang dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah 

fokus kajian yang kompleks, dengan cara memisahkan tiap-tiap bagian 

dari keseluruhan fokus yang dikaji atau memotong tiap-tiap adegan atau 

proses dari kejadian sosial atau kebudayaan yang sedang diteliti.28 

                                                           

 
28Moh Soehadha, Metologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif) (Yogyakarta: Sukses 

Offset, 2008), hlm. 116. 
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 Dalam analisis data peneliti memahami kajian Kerajaan Allah dalam 

kebaktian Saksi-Saksi Yehuwa. Peneliti memilah-milah data yang sesuai 

dengan Kerajaan Allah dalam kajian Alkitab. Misalnya, ketika penatua 

membahas Alkitab yang tidak sesuai dengan Kerajaan Allah maka peneliti 

tidak merekam kejadian tersebut. Hal ini untuk mempermudah peneliti 

dalam analisis data. Setelah data dipilah, maka kemudian penulis 

mengklarifikasikan data-data tersebut sesuai dengan tema-tema bahasan 

skripsi ini untuk kemudian dianalisis lebih lanjut. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Pada sistematika ini dilakukan beberapa tahapan pembahasan agar 

mempermudah dalam proses penelitian. 

 Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan dan uraian selebihnya 

diuraikan pada bab berikutnya. 

 Bab II terdiri dari pembahasan Sejarah dan Perkembangan Saksi-Saksi 

Yehuwa. Dalam pembahasan mengenai Kerajaan Allah dalam bab ini peneliti 

telah menulis mengenai sejarah awal mula Saksi-Saksi Yehuwa di dunia 

maupun di Indonesia. Selain itu penulis juga menulis mengenai perkembangan 

Saksi-Saksi Yehuwa di Yogyakarta. 

 Bab III memuat pandangan Saksi-Saksi Yehuwa tentang Konsep Ajaran 

tentang Kerajaan Allah. Dalam bab ini penulis mengungkapkan konsep ajaran 
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Kerajaan Allah menurut Saksi-Saksi Yehuwa. Selain itu penulis juga 

memaparkan konsep Kerajaan Allah menurut Kristen mainstream. Dalam 

Kristen mainstream sedikit ada perbedaan pandangan Kerajaan Allah 

dibanding dengan Saksi-Saksi Yehuwa. 

 Bab IV adalah Implikasi Kerajaan Allah bagi Saksi-Saksi Yehuwa. Dalam 

bab ini penulis menjelaskan Kerajaan Allah bagi Saksi-Saksi Yehuwa. 

Kerajaan Allah sudah datang pada saat ini tetapi mereka masih menantikannya 

diwaktu mendatang, karena Saksi-Saksi Yehuwa telah menantikan Yesus yang 

nantinya akan memimpin umat manusia ditengah-tengah kehidupan. 

 Bab V merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari seluruh 

pembahasan. Pada bab ini menjawab seluruh permasalahan penelitian dan 

memberikan saran-saran dengan mengacu pada kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian mengenai ajaran Kerajaan Allah serta implikasi 

konsep Kerajaan Allah bagi Saksi-Saksi Yehuwa, maka hasil penelitian 

skripsi ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ajaran Kerajaan Allah dalam Saksi-Saksi Yehuwa mengakui bahwa yang 

menjadi raja ialah Yesus yang telah diutus Allah Yehuwa.mereka percaya 

bahwa Kerajaan Allah nyata serta sudah ada pada saat ini. Menurut Saksi-

Saksi Yehuwa Kerajaan Allah ada pada tahun 1914. Saksi-Saksi Yehuwa 

juga mempercayai bahwa Kerajaan Allah akan hadir di bumi setelah 

Kerajaan Allah yang ada di surge sudah mencapai seribu tahun. Sehingga 

Kerajaan Allah yang ada di bumi akan dimulai dan penderitaan bagi 

orang-orang juga akan berakhir. Dengan konsep Kerajaan Allah yang 

seperti ini maka mendorong Saksi-Saksi Yehuwa untuk lebih giat 

memberitakan kedatangan Kerajaan Allah yang mereka nantikan. 

2. Saksi-Saksi Yehuwa menghindari hal-hal yang dilarang dan mengikuti apa 

yang diajarkan oleh Alkitab. Saksi-Saksi Yehuwa mempunyai Alkitab 

yang dinamakan “Kitab Terjemahan Dunia Baru”. Kitab ini di gunakan 

untuk memberitakan Kerajaan Allah serta menjadi pedoman hidup sehari-

hari. Untuk bisa mencapai Kerajaan Allah Saksi-Saksi Yehuwa harus mau 
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mendengarkan kabar baik mengenai Kerajaan dan juga harus dibaptis. 

Kerajaan Allah yang hadir di bumi akan menghapuskan kesengsaraan 

hidup serta memberikan kehidupan yang terjamin. 

       Dalam hubungan sosial, Saksi-Saksi Yehuwa berusaha selalu berbuat 

baik, mempunyai sifat kasih dan menolong orang. Karena dengan 

melakukan sifat-sifat yang baik, Saksi-Saksi Yehuwa dapat meraih 

keselamatan yang dijanjikan oleh Allah Yehuwa yaitu Kerajaan Allah. 

Pencapaian tertinggi Saksi-Saksi Yehuwa tidak ingin menjadi golongan 

yang berjumlah 144.000 orang. Tetapi Saksi-Saksi Yehuwa ingin 

mencapai keselamatan di bumi serta diselamatkan oleh Yehuwa ketika 

armagedon datang. Dalam sistem politik, Saksi-Saksi Yehuwa tidak ingin 

ikut campur, tetapi akan selalu taat pada aturan negara. 

  

B. Saran 

       Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis menyadari banyak kekurangan-

kekurangan mengenai tulisan ini mulai dari tata bahasa, analisis teori,dan lain-

lain. Beberapa hal yang menjadi catatan penulis dan sekaligus peluang bagi 

peneliti selanjutnya, antara lain : 

1. Dukungan literatur mengenai Kerajaan Allah di Perpustakaan UIN sangat 

minim, padahal masih lebih banyak topik yang dapat dieksplorasi terkait 

dengan kepercayaan Saksi-Saksi Yehuwa. Misalnya penulis masih belum bisa 

merekonstruksi bagaimana Saksi-Saksi Yehuwa sebelum tahun 1914. Apakah 
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mereka masih terintegrasi dengan mayoritas Kristen mainstream?    

Bagaimana pula relasinya setelah Saksi-Saksi Yehuwa berdiri sendiri. Tentu 

hal ini merupakan topik-topik yang layak untuk diteliti lebih lanjut. 

2. Dalam hal analisis, penelitian ini masih belum mengkaji secara mendalam 

berbagai aspek teoritis yang terkait dengan Kerajaan Allah menurut Saksi-

Saksi Yehuwa. Penulis menyarankan agar peneliti selanjutnya bisa 

mengembangkan penelitian mengenai Kerajaan Allah, terutama dengan 

dukungan konsep teoritis yang lebih beragam. 
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